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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui interaksi jenis inokulum (probion
dan P.chrysosporium) dan lama fermentasi yang paling baik untuk
memfermentasi pelepah dan daun sawit terhadap Kecernaan Serat Kasar (SK),
Lemak Kasar (LK), dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) secara in-vitro.
Pelepah dan daun sawit (PDS) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pelepah dengan daun dan lidi sawit yang dicincang halus. Metode penelitian ini
menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial, dimana faktor A (jenis inokulum: Probion 0,25% dan P. chrysosporium
7%) dan Faktor B (lama fermentasi: 14,21,28 hari) dengan 3 kali ulangan sebagai
kelompok.  Kelompok didasarkan atas 3 kali pengambilan cairan rumen sapi yang
berbeda. Peubah yang diamati adalah Kecernaan Serat Kasar, Lemak Kasar, dan
BETN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan fermentasi PDS
menggunakan probion dan P.chrysosporium dengan lama fermentasi berbeda
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan serat
kasar, lemak kasar, dan kecernaan BETN. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian P. chrysosporium selama 14 hari memberikan
hasil terbaik terhadap kecernaan serat kasar, lemak kasar, dan BETN.
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